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LAPORAN FINAL
SCENARIO PLANNING: INDUSTRI PUPUK INDONESIA DI TAHUN 2033
MATA KULIAH SCENARIO PLANNING

BAB 1
DOMAIN DEFINITION

Bab pertama ini berisi penjelasan mengenai penjelasan industri, boundary, geography, time
horizon, permasalahan, stakeholder, dan key question dari kajian scenario planning yang
diteliti.

1.1 Industri dan Penjelasan

Industri pupuk dalam negeri merupakan salah satu sektor strategis yang dapat memacu
perekonomian nasional. Sebab, industri pupuk berperan penting dalam mendorong
peningkatan produksi sektor pertanian yang mendukung program ketahanan pangan nasional
di masa datang. Disamping itu, Indonesia yang merupakan negara agraris yang sebagian besar
penduduknya adalah petani, sehingga upaya untuk mendorong sektor pertanian memiliki
peranan yang sangat penting di Indonesia karena mampu menyediakan banyak lapangan kerja,
mampu mendukung sektor industri baik industri hulu maupun industri hilir. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), produk domestik bruto (PDB) dari sektor pertanian berkontribusi
sebesar 13,28% terhadap PDB nasional. (Kusnandar V. B., 2022)

Pupuk merupakan salah satu faktor produksi yang penting bagi pertanian, karena penggunaan
pupuk secara tepat akan menentukan kuantitas dan kualitas produk pertanian yang dihasilkan.
Pentingnya pupuk dalam menunjang sektor pertanian bahkan membuat Pemerintah melalui
Kementerian Pertanian, pada tahun 2022 mengalokasikan anggaran subsidi pupuk sebesar lebih
dari Rp 25 triliun untuk memenuhi kebutuhan sekitar 16 juta petani, yang terdaftar dalam
Sistem Elektronik Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (e-RDKK), dalam rangka
mendukung ketahanan pangan nasional. Kebijakan subsidi pupuk ini merupakan bentuk
kehadiran Pemerintah dalam membantu petani, di mana pupuk merupakan salah satu

komponen biaya dalam usaha tani. Di sisi lain, diperlukan optimalisasi penyaluran pupuk



bersubsidi yang memang didesain untuk membantu petani agar tetap mampu memiliki akses

terhadap pupuk yang terjangkau. (Hidayat, 2022)

Kebutuhan pupuk baik organik maupun anorganik di Indonesia terus mengalami peningkatan,
seiring dengan meningkatnya permintaan dari sektor pertanian dan perkebunan, terutama
perkebunan kelapa sawit, karet, kakao, kopi, tebu, kapas, tembakau, jagung, padi dan masih
banyak yang lain. Menurut survey yang dilakukan CDMI, tahun 2011 kebutuhan pupuk
mencapai 12,3 juta ton, tahun 2012 meningkat mencapai 12,6 juta ton dan diprediksi akan terus
meningkat setiap tahunnya. Tingginya kebutuhan pupuk menyebabkan pupuk sangat sensitif

terhadap harga dan sering mengalami kelangkaan. (CDMI, 2017)

Salah satu persoalan yang masih membelit industri pupuk nasional adalah belum optimalnya
produksi pupuk sehingga terjadi ketimpangan antara demand dan supply, untuk itu Kinerja
pabrik pupuk milik Badan Usaha Milik Negara (BUMN) terus ditingkatkan.

Presiden bahkan mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 2 tahun 2010 tentang Revitalisasi
Industri Pupuk dengan melakukan revitalisasi pabrik pupuk, menyusun SNI pupuk, membina
industri pupuk, dan mengelola/mengatur pasokan pupuk, bahan baku dan energi bersama
dengan instansi terkait agar kebutuhan pupuk nasional terpenuhi. (Kementrian Perindustrian
Republik Indonesia, 2021)

PT. Pupuk Indonesia (Persero), perusahaan BUMN yang bergerak di industri pupuk
menargetkan jadi lima besar industri pupuk dunia, khususnya untuk pasar global urea. Proses
transformasi bisnis mulai diimplementasikan pada 2020 yang membuat Pupuk Indonesia saat
ini menjadi menjadi perusahaan terbesar ke-8 di industri pupuk dunia dari segi pendapatan. PT
Pupuk Indonesia berkolaborasi Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) meluncurkan
Roadmap Riset Klaster Pupuk 2022-2031. Roadmap ini diharapkan bisa mendukung industri
pertanian berkelanjutan guna menjaga harga bahan pangan, sekaligus menjawab tantangan tren
mata rantai agrifood melalui kontribusi Riset & Development (R&D). Saat ini, Pupuk
Indonesia menetapkan 4 fokus riset utama dalam roadmap 10 tahun ke depan terkait precision

agriculture, enhanced efficiency fertilizer, biofertilizer, dan sustainable industry. (JNS, 2022)

1.2 Boundary

Skenario ini akan berfokus pada alternative of futures dari industri pupuk, khususnya untuk
enhancing efficiency of fertilizer yang juga menjadi salah satu fokus riset dalam roadmap 10


https://www.cdmione.com/buku/komoditas-pangan-utama-di-indonesia/
https://www.liputan6.com/tag/pupuk-indonesia

tahun ke depan Pupuk Indonesia. Hal ini penting mengingat adanya ketidak-seimbangan antara
demand dan supply pupuk, sehingga perlu dilakukan distribusi pupuk yang efektif agar tidak

ada petani yang terdampak.

Berdasarkan riset dari Kementerian Keuangan (2022) terkait Produktivitas Padi vs Dosis
Pemakaian Pupuk Urea (2014-2019), penggunaan pupuk di Indonesia berada di atas tingkat
kebutuhan pupuk yang direkomendasikan. Penggunaan dosis pemakaian pupuk yang
berlebihan justru berdampak pada hasil pertanian yang menurun. (Widyastutik, Firdaus,
Aminah, & Panjaitan, 2022)
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Gambar 1 Produktivitas Padi vs Dosis Pemakaian Pupuk Urea (2014-2019)
(Kemenkeu, 2022)

1.3 Geography

Untuk boundary geography yang diambil dalam skenario ini adalah penggunaan pupuk yang
ada di seluruh indonesia yang nantinya akan menghasilkan alternative of futures. Kenapa kami
mengambil keseluruhan indonesia karena sebagai negara agraris kebutuhan pupuk adalah
kebutuhan dari seluruh indoneia. Berikut ini gambaran kebutuhan pupuk khususnya yang

bersubsidi yang menjadi konsumsi petani di seluruh indonesia.



Distribusi Pupuk Subsidi
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Gambar 2 Distribusi Pupuk Subsidi (Kemenkeu, 2021)
1.4 Time Horizon

Time frame untuk scenario ini adalah 10 tahun, mulai dari kondisi pupuk di Indonesia sekarang

di 2023 sampai 2033. Hal ini sama dengan apa yang menjadi riset oleh PT Pupuk Indonesia.

15 Permasalahan

Identifikasi permasalah yang dihadapi oleh industri pupuk di indonesia saat ini ada 5 hal besar

yaitu:
1) Permintaan Yang Tinggi Dan Pasokan Yang Tidak Mencukupi

Hal ini diungkapkan Presiden Joko Widodo (Jokowi) meminta dunia waspada terhadap
ancaman krisis pupuk. Hal itu ia sampaikan saat membuka KTT G20 di Nusa Dua, Bali. Jokowi
mengungkapkan ketersediaan pupuk menjadi hal yang harus diperhatikan. Jika tidak
diperhatikan, maka bisa menyebabkan gagal panen dan menimbulkan krisis pangan. Industri
pupuk sering menghadapi kendala dalam meningkatkan produksi pupuk untuk memenuhi

permintaan yang tinggi dari para petani.

Produksi pupuk masih bergantung pada bahan-bahan yang tidak bisa dihasilkan dari tambang
negeri sendiri, terutama Phosphate (DAP dan Rock Phospate) dan Kalium (KCI). Pasokan

bahan baku ini terkendala akibat konflik antara Rusia dan Ukraina.

Selain itu, produksi pupuk oleh perusahaan dalam negeri juga masih belum bisa memenuhi
kebutuhan petani. Kebutuhan pasokan pupuk sebagian besar masih mengandalkan pasokan dari

pihak swasta dan import dari luar negeri. (Tim CNN Indonesia, 2022)



2) Masalah Kualitas Pupuk

Kebutuhan pupuk yang tinggi menyebabkan terjadinya pemalsuan pupuk oleh orang-orang
yang tidak bertanggung jawab. Alih-alih memberikan kesuburan pada tanaman, pupuk palsu
yang tidak ada sama sekali kandungan pupuknya mengakibatkan kerusakan pada tanaman. Hal

tersebut sangat merugikan petani.

Seperti contoh berikut ini, diamankan 45,5 ton pupuk palsu dari hasil penggerebekan gudang

pupuk palsu di Lampung Selatan. (Admin Kupas Tuntas, 2022)
3) Masalah Harga

Petani dengan tingkat perekonomian yang masih rendah, memerlukan support dari pemerintah
terkait dengan pupuk. Dalam hal ini pemerintah memberikan bantuan petani dengan cara
mensubsidi harga pupuk. Subsidi pupuk kerap menjadi sorotan karena dinilai tidak tepat
sasaran dan juga keluhan kelangkaan. Selisih antara kebutuhan dan jumlah yang disubsidi oleh
pemerintah menjadi salah penyebabnya, adapun kebutuhan petani 24 juta ton per tahun
sementara subsidi hanya 9 juta ton. (Rahajeng, 2021)

Karena keterbatasan alokasi ini menjadikan process penyalurannya pun harus fokus, dan saat
ini lebih banyak terarah untuk petani padi. Hal ini membuat sektor lainnya mengalami
kekurangan, padahal kebijakan saat ini berbasis kebijakan ketahanan pangan yang diatur
sumber pangan dan subsidinya.

4) Masalah Distribusi

Industri pupuk di indonesia masih memiliki PR besar dalam penyaluran atau distribusi
khususnya untuk pupuk bersubsidi. Keterbatasan pemenuhan pupuk bersubsidi menyebabkan
penyelewengan distribusinya, padahal pupuk bersubsidi yang dikategorikan sebagai barang
penting ini sudah di atur oleh ketat oleh Kementerian Perdagangan dalam penyalurannya dan

ada landasan hukumnya. Peraturan Menteri

Perdagangan Nomor 15 Tahun 2013 menyebutkan, penyaluran pupuk bersubsidi harus melalui
distributor resmi yang ditunjuk PT Pupuk Indonesia. Adapun yang berhak menjual pupuk
bersubsidi kepada petani hanya kios yang ditunjuk menjadi distributor resmi.Petani yang
berhak mendapatkan pupuk bersubsidi harus terdaftar dalam Rencana Definitif Kebutuhan
Kelompok (RDKK). RDKK disusun kelompok tani dan penyuluh pertanian lapangan (PPL)
serta disahkan Kementerian Pertanian. Setiap tahun pemerintah menentukan alokasi pupuk



subsidi per daerah. Tak boleh ada pupuk subsidi untuk daerah tertentu mengalir ke daerah

lainnya.

Namun, di sejumlah daerah, pupuk subsidi dikuasai pedagang ilegal di jalur tidak resmi. Dari
sini terjadi penyelundupan pupuk bersubsidi antardaerah. Petani membelinya ke joki, calo,
juragan, dan tengkulak pupuk dengan harga mahal. Di jalur tak resmi ini siapa pun bisa

membeli pupuk subsidi, termasuk pemilik perkebunan. (Tim Kompas, 2022)
5) Masalah Penggunaan Pupuk

Dampak negatif penggunaan pupuk berlebihan bisa sangat merugikan. Penggunaan pupuk
kimia memang digemari para petani karena lebih praktis digunakan. Namun, penggunaan yang
kurang tepat dapat membahayakan tanaman. Fungsi pupuk akan maksimal dengan penggunaan
dengan kadar yang tepat. Tetapi, banyak petani yang menganggap semakin banyak
menggunakan pupuk, maka akan semakin bagus untuk hasil panen nantinya. Padahal, yang

terjadu malah sebaliknya.

Dampak negatif penggunaan pupuk berlebihan bisa mengganggu lahan dan juga tanaman.
Bahkan, hal ini juga berakibat buruk terhadap orang-orang yang mengonsumsi makanan hasil
tanaman yang mengandung pupuk kimia tersebut nantinya. Setidaknya ada 4 dampak buruk

yang diakibatkan oleh penggunaan pupuk secara berlebihan ini (Abdi, 2022), yaitu:

- Dampak negatif penggunaan pupuk berlebihan yang pertama adalah dapat merusak
tanah. Hal ini disebabkan karena pupuk kimia yang digunakan pada tanaman tidak

semuanya terserap oleh tanaman, sehingga masih ada sisanya tertinggal di tanah.

- Dampak negatif penggunaan pupuk berlebihan berikutnya juga mempengaruhi hasil
pertanian. Di dalam tanah juga terdapat cacing tanah dan mikroorganisme lain yang hidup.
Jika kamu menaburkan pupuk secara berlebihan pada tanah, bukan tidak mungkin tanah
akan menjadi asam sehingga teksturnya cenderung lebih keras dan tidak gembur. Pupuk
kimia yang digunakan dalam jumlah terlalu banyak bisa menyebabkan risiko kematian
mikroorganisme. Padahal, berbagai mikroorganisme tersebut berfungsi menguraikan

bahan-bahan organik di dalam tanah demi meningkatkan kesuburuan.

- Kualitas air di sekitar lahan pertanian juga akan merasakan dampak negatif
penggunaan pupuk berlebihan. Hal ini bisa terjadi karena saat hujan sisa pupuk yang
tidak terserap akar tanaman akan terbawa aliran air hujan menuju sungai atau danau

terdekat. Kandungan dalam pupuk dimanfaatkan oleh tanaman air untuk tumbuh. Apabila


https://hot.liputan6.com/read/4210653/7-manfaat-sekam-padi-jadi-pupuk-hingga-pembangkit-listrik
https://hot.liputan6.com/read/4210653/7-manfaat-sekam-padi-jadi-pupuk-hingga-pembangkit-listrik

tanaman air tumbuh hingga menutupi permukaan sungai, hal ini dapat mengurangi

kandungan oksigen di area permukaan tersebut.

- Semakin banyak pupuk yang kamu gunakan, maka akan semakin banyak pula biaya yang
harus dikeluarkan. Padahal, belum tentu seluruh pupuk yang disebar akan terserap dengan
baik oleh tanaman. Biasanya tanaman hanya mengambil unsur hara secukupnya dari
lingkungan lahannya. Hasilnya, kelebihan pupuk pun jadi terbuang sia-sia padahal kamu

sudah mengeluarkan cukup banyak biaya.

1.6 Stakeholder

Secara makro, gambaran aktor dan segmen yang ada berkaitan dengan industri pupuk sebagai
berikut.

Gambar 3 Supply Chain Industri Pupuk

Adapun tanggung jawab dan aktor dari masing-masing supply chain segmen industri pupuk adalah

sebagai berikut.

Tabel 1 Role dan Aktor dari Masing-masing Segmen Supply Chain

Supply Chain Segment Role Actor

Fertilizer Production Melakukan riset dan Produsen pupuk
memproduksi pupuk yang
dibutuhkan oleh masyarakat/
pengguna pupuk

Wholesale Pemasaran dan distribusi pupuk | Distributor pupuk subsidi
ke Retailer dan non-subsidi

Retail Memperkenalkan, menawarkan | Toko atau kios pupuk
dan menjual produk kepada subsidi dan non-subsidi
pelanggan

Fertilizer Consumption Pembeli/Pengguna Pupuk Petani

Distribution of Pemasaran dan disribusi hasil Pengepul, Pedagang

Agricultural Products pertanian ke konsumen. Grosir, Pedagang Eceran




Untuk lebih menggambarkan industri pupuk di Indonesia, berikut contoh perusahaannya:

1)

2)

Kategori Holding BUMN (Pupuk Indonesia) :

e PT Petrokimia Gresik

e PT Pupuk Sriwidjaja

e PT Pupuk Kujang

e PT Pupuk Kaltim

e PT Rekayasa Industri

e PT Pupuk Iskandar Muda

e PT Mega Eltra

e PT Pupuk Indonesia Logistik
e PT Pupuk Indonesia Energi

e PT Pupuk Indonesia Pangan

Kategori Swasta :

e Wilmar Grup

e Saraswanti

e Anugerah Makmur,
e Saprotan Utama,

e Polowijo

e Hanampi

e NPG

e Randoetatah Cemerlang
e Jadi Mas

Dalam artikel yang lain, pangsa pasar pupuk

komersil NPK dalam negeri masih

didominasi oleh produsen pupuk swasta yang

mencapai 80,42 persen atau 3.594.000 ton

dari total produksi pupuk komersial (non

subsidi). Selebihnya diproduksi Pupuk

Indonesia Grup sebesar 10,89 persen atau

setara 487.000 ton, dan 8,67 persen atau

387.879 ton berasal dari impor. (Azzura,

2021)

80,42 Persen Pangsa Pasar Pupuk Non
Subsidi Disebut Dikuasai Swasta

Gambar 4 Berita Pangsa pasar Pupuk Non Subsidi

Produsen pupuk di Indonesia saat ini tidak hanya Pupuk Indonesia Group, ada juga perusahaan

Saprotan Utama, Polowijo.

swasta yang memproduksi pupuk seperti Wilmar Group, Saraswanti Anugerah Makmur,



1.7 Key Question/Focal Issue

Sebagai negara agraris pupuk menjadi hal yang penting untuk mendukung pertanian di
Indonesia. Di indonesia, produsen pupuk hampir ada di setiap daerah, pada tahun 2012, PT
Pupuk Indonesia (Persero), (nama dagang Pupuk Indonesia Holding Company), berdiri
dan merupakan perusahaan induk untuk badan usaha milik negara dalam bidang pupuk di

Indonesia.

Walaupun memiliki perusahan pupuk yang dikelola pemerintah, industri pupuk bukan tidak

mengalami kendala. Beberapa permasalahan yang sering terjadi di industri pupuk antara lain:

e Permintaan yang tinggi dan pasokan yang tidak mencukupi: Industri pupuk sering
menghadapi kendala dalam meningkatkan produksi pupuk untuk memenuhi permintaan
yang tinggi dari para petani.

e Masalah kualitas pupuk: Beberapa pupuk yang diproduksi oleh industri pupuk tidak
memenuhi standar kualitas yang ditetapkan oleh pemerintah, sehingga tidak memberikan
manfaat yang diinginkan bagi tanaman.

e Masalah harga: Industri pupuk sering menghadapi tekanan harga dari para petani yang
menginginkan pupuk dengan harga yang lebih rendah. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan keuntungan perusahaan.

e Masalah distribusi: Industri pupuk juga sering menghadapi kendala dalam distribusi pupuk
ke lokasi yang jauh atau terpencil, sehingga menyebabkan terjadinya kelangkaan pupuk di
beberapa wilayah.

e Masalah penggunaan pupuk: Proses produksi pupuk dapat menimbulkan masalah

lingkungan, seperti pencemaran air dan udara, jika tidak dilakukan dengan benar.

Dalam Scenario ini, kami memfokuskan pada permasalahan pemanfaatan pupuk yang belum
effective dan mencoba untuk mencari alternative of futures dari industri pupuk, khususnya
untuk enhancing efficiency of fertilizer yang juga menjadi salah satu fokus riset dalam roadmap
10 tahun ke depan Pupuk Indonesia

Maka, key question yang kami rumuskan ialah “Bagaimana alternatif of futures dari industri
pupuk di Indonesia pada tahun 2033 dengan adanya pengaruh disrupsi digital

agriculture?”



BAB 2
CURRENT CONDITION

Indonesia adalah salah satu produsen pupuk terbesar di dunia. Industri pupuk di Indonesia
dimulai pada awal tahun 1960-an dengan dibangunnya pabrik pupuk pertama di Cikampek,
Jawa Barat. Saat ini, Indonesia memiliki beberapa perusahaan pupuk nasional dan beberapa
perusahaan asing yang beroperasi di negara ini. Beberapa perusahaan pupuk nasional
terkemuka di Indonesia adalah PT Pupuk Indonesia (Persero), PT Pupuk Kaltim, dan PT Pupuk
Sriwidjaja. Perusahaan-perusahaan ini menyediakan berbagai macam pupuk, seperti pupuk
urea, pupuk SP-36, pupuk ZA, dan lain-lain. Selain itu, Indonesia juga memiliki beberapa
perusahaan pupuk asing, seperti PT Petrokimia Gresik (yang dimiliki oleh PT Pupuk
Indonesia), PT Fertilizer Nitrogen Kimia (yang dimiliki oleh PT Pupuk Kaltim), dan PT
Indofood Fertilizer & Chemicals (yang merupakan anak perusahaan dari PT Indofood Sukses
Makmur).

Industri pupuk di Indonesia saat ini sedang mengalami beberapa perubahan dan tantangan.
Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh industri ini adalah ketersediaan bahan baku
yang terbatas. Sebagian besar bahan baku untuk produksi pupuk di Indonesia masih diimpor
dari negara lain, seperti Arab Saudi, Australia, dan Rusia. Hal ini menyebabkan harga pupuk

di Indonesia cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan negara lain.

Selain itu, industri pupuk di Indonesia juga sedang menghadapi persaingan yang ketat dari
produsen pupuk asing. Beberapa perusahaan asing yang beroperasi di Indonesia memiliki
keuntungan dari skala produksi yang lebih besar dan teknologi yang lebih maju. Hal ini
menyebabkan perusahaan-perusahaan nasional kadang kala kesulitan bersaing dengan

perusahaan asing tersebut.

Namun demikian, industri pupuk di Indonesia juga memiliki beberapa keunggulan. Salah
satunya adalah pasar yang besar, dengan jumlah petani yang cukup banyak di Indonesia. Selain
itu, Indonesia juga memiliki sumber daya alam yang cukup kaya, seperti batu kapur, fosfat, dan
garam, yang dapat digunakan sebagai bahan baku untuk produksi pupuk. Oleh karena itu,
industri pupuk di Indonesia masih memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang di masa

mendatang.
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2.1 Trend Shaping of Industry

Pada bagian ini dipaparkan mengenai tren dan keadaan dari industri pupuk di Indonesia,
meliputi subsidi, kebutuhan pupuk, penjualan, export import, jenis-jenis pupuk, dan teknologi

sekarang.

2.1.1 Subsidi

Subsidi pupuk merupakan bantuan keuangan yang diberikan pemerintah kepada petani atau
perusahaan pupuk untuk mengurangi biaya produksi atau harga jual pupuk. Tujuan utama dari
subsidi pupuk adalah untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan meningkatkan

kesejahteraan petani.

Di Indonesia, subsidi pupuk telah diberlakukan sejak tahun 1969. Saat ini, subsidi pupuk di
Indonesia diberikan kepada petani yang menanam padi, jagung, kedelai, dan palawija (seperti
kacang-kacangan, sayuran, dan sebagainya). Subsidi pupuk juga diberikan kepada perusahaan
pupuk yang memproduksi pupuk subsidi, yang harganya lebih rendah dibandingkan dengan

harga pasar.

Namun demikian, subsidi pupuk di Indonesia juga mengalami beberapa masalah. Salah satu
masalah utama adalah tidak seluruh petani dapat menikmati manfaat subsidi pupuk. Hal ini
disebabkan karena proses pendaftaran subsidi pupuk yang rumit, sistem distribusi yang tidak
efisien, dan adanya praktik-praktik penyimpangan dalam pelaksanaannya. Selain itu, subsidi
pupuk juga menimbulkan beban keuangan bagi pemerintah, terutama jika harga pupuk di pasar

internasional mengalami kenaikan.

Pemberian pupuk bersubsidi ini seyogyanya memenuhi enam prinsip utama yang telah
dicanangkan dengan 6T, akronim dari tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat tempat, tepat
waktu, dan tepat mutu (Balitsa, 2021). Agar bisa memenuhi prinsip 6T tersebut, Kementerian
Pertanian terus mengawal dan membenahi sistem pendistribusian pupuk subsidi. Di antaranya
lewat e-RDKK dan penerapan kartu tani serta memperketat pengawasan distribusinya.

(Kementrian Pertanian Republik Indonesia, 2020)

Pemerintah menganggarkan dana subsidi pupuk sebesar Rp 25,3 triliun dalam APBN 2022.
Nilai tersebut porsinya mencapai 34,7% dari total subsidi non-energi tahun ini yang sebesar Rp
72,9 triliun. Kendati begitu, anggaran subsidi pupuk tahun 2022 turun 13,06% dari 2021
(outlook) senilai Rp 29,1 triliun. Besaran dana subsidi pupuk berfluktuasi. Realisasi belanja
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subsidi pupuk pada 2016 sebesar Rp 26,85 triliun dan terus mengalami peningkatan menjadi
Rp 34,31 triliun pada 2019. Namun, pada 2020 turun menjadi Rp 31,1 triliun. (Kusnandar B.
V., Turun 13%, Subsidi Pupuk 2022 Dialokasikan Rp 25,3 Triliun, 2022)
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15.000
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2016 2019 2022

Rp miliar

. Belanja Subsid Pupuk

Gambar 5 Belanja Subsidi Pupuk di Indonesia (Kusnandar B. V., Turun 13%, Subsidi Pupuk
2022 Dialokasikan Rp 25,3 Triliun, 2022)

2.1.2 Kebutuhan Pupuk

Kebutuhan pupuk di Indonesia saat ini cukup tinggi, karena Indonesia merupakan salah satu
negara dengan luas lahan pertanian terbesar di dunia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik
(BPS), kebutuhan pupuk di Indonesia tahun 2021 sebesar 15,7 juta ton. Jumlah tersebut terdiri

dari pupuk organik sebesar 3,6 juta ton dan pupuk anorganik sebesar 12,1 juta ton.

Kebutuhan pupuk di Indonesia terutama untuk tanaman padi, yang merupakan tanaman pangan
pokok di Indonesia. Selain itu, kebutuhan pupuk juga tinggi untuk tanaman-tanaman seperti
jagung, kedelai, dan palawija (seperti kacang-kacangan, sayuran, dan sebagainya).
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Gambar 6 Kebutuhan Pupuk di Indonesia (Rizaty, 2022)

Kekhawatiran Jokowi tersebut beralasan mengingat Indonesia merupakan salah satu konsumen
pupuk terbesar di dunia. Berdasarkan data Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia (APPI),
konsumsi pupuk Indonesia berkisar 10 juta ton hingga 11 juta ton pada 2017-2021. Sepanjang
Januari-Juni 2022, konsumsi pupuk domestik tercatat sebesar 5,17 juta ton. Jumlah itu telah
mencapai 48,18% dari total konsumsi pupuk pada 2021.

Dilihat dari jenisnya, urea menjadi jenis pupuk yang paling banyak digunakan oleh di dalam
negeri. Pada Januari-Juni 2022, total konsumsi pupuk urea oleh pertanian, perkebunan, dan
industri di tanah air sebanyak 2,82 juta ton. Konsumsi pupuk NPK tercatat sebanyak 1,63 juta
ton pada semester 1/2022. Selanjutnya, konsumsi pupuk ZA/AS dan organik masing-masing
sebanyak 288.166 ton dan 236.903 ton. Adapun, konsumsi pupuk fosfat/SP-36 menjadi yang
terendah. Jumlahnya hanya sebanyak 196.162 ton sepanjang paruh pertama tahun ini. MeskKi
demikian, produksi pupuk dalam negeri masih jauh lebih tinggi dari konsumsinya. Dalam lima
tahun terakhir, produksi pupuk masih konstan di atas 12 juta ton. Pada Januari-Juni 2022,
produksi pupuk Indonesia tercatat sebesar 6,05 juta ton. Jumlah itu telah mencapai 49,47% dari

total produksi pupuk Indonesia sepanjang tahun lalu. (Rizaty, 2022)

2.1.3  Penjualan

Produksi pupuk dalam negeri masih jauh lebih tinggi dari konsumsinya. Dalam lima tahun
terakhir, produksi pupuk masih konstan di atas 12 juta ton. Adapun grafik dari konsumsi pupuk
di Indonesia berdasarkan jenisnya dapat terlihat pada gambar di bawabh ini. (Rizaty, 2022)
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Konsumsi Pupuk di Indonesia Menurut Jenis
(2017-2022%)
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Gambar 7 Produksi Pupuk Masih Konstan di Atas 12 Juta Ton (Rizaty, 2022)
2.1.4  Import Export

Berdasarkan data dari website BPS Export Import, export pupuk Indonesia tahun 2021
memiliki berat export hanya sekitar 66 ribu ton saja, sedangkan berat impor pupuk Indonesia
pada tahun 2021 ialah sebanyak 834 juta ton. Hal ini mengindikasikan Indonesia masih sangat
bergantung pada produk pupuk import. (Badan Pusat Statistik, 2022)

Tabel 2 Nilai dan Berat Export Import Pupuk Indonesia

Nilai Ekspor (US $) | Berat Export (KG) | Nilai Import (US $) | Berat Import (KG)

36 757 958,01 66 489 667,58 323 689 841,00 834 758 069,00

Sedangkan pada data lain, disebutkan bahwa jumlah import pupuk Indonesia sebesar 8,12 juta
ton pada tahun 2021 yang meningkat 30,01% dibanding tahun sebelumnya. Adapun negara
pengimpor bersal dari Kanada, Tiongkok, Mesir, Rusia, Belarusia, dan Australia. (Kusnandar

B. V., Ini Negara Pemasok Pupuk Terbesar ke Indonesia, 2022)
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Gambar 8 Negara Pemasok Pupuk ke Indonesia (Kusnandar, 2022)
2.1.5  Jenis-Jenis Pupuk

Jenis pupuk yang paling banyak digunakan di Indonesia ialah pupuk Urea dan pupuk NPK.
Pupuk urea merupakan pupuk tunggal yang mengandung unsur N. Pupuk tunggal merupakan
jenis pupuk yang mengandung satu macam unsur hara, misalnya pupuk N (nitrogen).
Sedangkan pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang mengandung unsur 3 hara yaitu N
(nitrogen), pupuk P (fosfat), atau pupuk K (kalium). (Balittanah, n.d.)

2.1.6 Teknologi Sekarang
Saat ini, teknologi mengenai pupuk memiliki tren atas empat kajian teknologi (Merdeka, 2021).
1) Smart Production

Teknologi ini mencakup segala bentuk teknologi yang dapat mempercepat dan memperbanyak

jumlah produksi pupuk. Serta Penggunaan big data dan Distributed Control System (DCS).
2) Smart Distribution

Teknologi ini mencakup cara distribusi secara cepat dan efektif dengan memanfaatkan e-

Commerce dan Distribution Planning & Control System (DPCS)

3) Industri Pupuk Ramah Lingkungan
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Contoh diterapkannya pabrik soda ash di Petrokimia Gresik dan Pupuk Kaltim untuk

mengurangi limbah karbondioksida.
4) Precision Farming

Teknologi precision farming berkaitan dengan efisiensi penggunaan pupuk dengan bantuan
IoT. Contoh implementasinya ialah Precision Agriculture Platform for Oil Palm (PreciPalm)

oleh PT Pupuk Indonesia
2.2 STEEP Analysis
2.2.1 Social

Berdasarkan data Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) yang dilakukan Badan Pusat
Statistik (BPS), rata-rata usia petani meningkat dari 39,9 tahun pada 2000 menjadi 45,7 tahun
pada 2020. (Nainggolan, 2022)

Pada Hari Tani, Pak Tani Malah Enggan
Anaknya Jadi Petani

Konten Media Partner Pandangan Jogja @

Q4 Do ® :

24 September 2021 13:07 - waktu baca 6 menit

Saya kerja tiap hari di sawah dari pagi
sampai sore ya biar anak saya enggak jadi
petani seperti saya,

Tri Kuntadi, 47 tahun, petani asal Bantul.

www.pandanganjogja.com

Gambar 9 Berita Pa Tani Enggan Anaknya Jadi Petani

Ini menunjukkan tren penuaan tenaga kerja sektor pertanian dan rendahnya minat anak muda
menjadi petani. Pada kondisi tersebut, akan sulit bagi petani Indonesia untuk mengikuti

perubahan dan perkembangan pertanian, khususnya teknologi baru. Terdapat beberapa faktor
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yang mempengaruhi sikap petani terhadap adopsi teknologi industri pertanian (KAFEGAMA
OFFICIAL, 2022):

e Ketersediaan Informasi Dan Tingkat Pemahaman Petani

Upaya yang sudah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan pemahaman petani adalah
memberikan penyuluhan secara intensif baik oleh pelatih, inovator, penididik, pembimbing,

organisator, teknisi, dan konsultan.
e Kemampuan Finansial Petani

Upaya yang sudah dilakukan pemerintah untuk mengatasi permasalahan finansial petani untuk
bisa mengakses pupuk adalah menyediakan pupuk bersubsidi. Adapun pendistribusian pupuk
bersubsidi diatur oleh Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/PER/4/2013 tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian secara nasional mulai dari
Lini | sampai dengan Lini IV dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
47/Permentan/SR.310/12/2017 tentang Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk bersubsidi.

e Tingkat Profitabilitas Investasi Pada Teknologi Pertanian

Upaya yang sudah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kesadaran petani dalam investasi
pada teknologi pertanian antara lain melalui program edukasi bersama Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP) dengan tujuan memberi pemahaman tentang pemupukan berimbang berbasis
teknologi serta bekerjasama dengan Badan Riset dan Inovasi Nasional Republik Indonesia
(BRIN RI) untuk melakukan riset teknologi yang tepat guna bagi para petani. Pupuk Indonesia
sudah memiliki Indonesia Fertilizer Research Institute (IFRI) yang memiliki 3 prinsip utama

dalam R&D-nya yaitu Increase Profitability, Improve Productivity, dan Lead in Sustainability.

2.2.2 Technology

Teknologi yang dipakai dalam smart fertilizer biasanya meliputi sensor untuk memantau
kondisi tanah, sistem penyiraman otomatis, dan sistem pemantauan nutrisi. Sensor yang
digunakan dapat mengukur kelembaban tanah, suhu, pH, dan kandungan nutrisi dalam tanah.
Dengan informasi ini, sistem penyiraman otomatis dapat menyesuaikan jumlah air yang
diberikan ke tanaman, sehingga mengurangi kelebihan atau kekurangan air. Sistem
pemantauan nutrisi juga dapat memberikan informasi tentang jumlah nutrisi yang dibutuhkan

oleh tanaman, sehingga pupuk dapat diberikan secara tepat waktu dan dosis yang tepat.
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Teknologi sensor

Penggunaan sensor tanah dapat memberikan informasi mengenai heterogenitas sifat fisik,
kimia, dan geospasial dari suatu lahan, sehingga input dapat diminimalkan dengan panen yang
tinggi

Inovasi sensor tanah dapat membantu petani mendapat informasi untuk pertanian yang lebih
presisi. Menurut Burton et al (2020), Penggunaan sensor tanah dapat memberikan informasi
mengenai heterogenitas sifat fisik, kimia, dan geospasial dari suatu lahan, sehingga input dapat
diminimalkan dengan panen yang tinggi. Di era pertanian presisi, banyak dikembangkan sensor
tanah yang dapat mendeteksi pH, Salinitas, Kelembapan, Kandungan organik, dan yang paling
baru dapat mengukur Kandungan N, P, K dari tanah Kelebihan sensor tanah adalah mampu
memberikan data secara real-time sehingga petani tidak perlu melakukan pengujian di lab.
Walaupun akurasi sensor tanah tidak seakurat uji lab, namun, data yang didapat cepat, kontinu,

dan biaya yang dikeluarkan cenderung murah. (Burton, Jayachandran, & Bhansali, 2020)

Gambar 10 Aplikasi Sensor Tanah pada Precision Farming

Sensor tanah bekerja dengan berbagai jenis sensor optik seperti laser-Induce Breakdown
Spectroscopy (LIBS) untuk mendeteksi nutrisi tanah, Vis-NIR untuk pH dan Nutrisi tanah, Vis-
MIR untuk Nitrogen, ATR Spec untuk nutrisi tanah, Raman untuk nutrisi tanah, ISE untuk pH
dan nutrisi tanah, serta ISFET untuk pH dan nutrisi tanah (Burton, Jayachandran, & Bhansali,
2020). Secara umum cara kerja sensor-sensor tersebut adalah dengan mengukur nilai
absorbansi sampel tanah setelah ditembak cahaya, kemudian nilai absorbansi yang didapat
diidentifikasi untuk menentukan kuantitas dari nutrisi tertentu. Berbeda dengan sensor nutrisi
tanah, sensor kelembaban tanah terdiri dari dua probe yang kemudian dialiri listrik untuk

mengukur resistensi (Husdi, 2018). Pengaplikasian sensor tanah dapat dipadukan dengan IoT
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dimana data yang didapat dari sensor dapat langsung di unggah menuju cloud server untuk
memberikan data secara real-time, yang kemudian dapat diunduh dan diolah. Dengan adanya

data mengenai tanah secara real-time petani dapat memberikan pupuk dan penyiraman pada
lahan secara presisi.
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Gambar 11 Contoh Pengaplikasian Sensor Tanah (Burton, Jayachandran, & Bhansali, 2020)

Incident Light

Chemical and Transmitted

Gambar 12 Konsep Cara Kerja Sensor Tanah (Burton, Jayachandran, & Bhansali, 2020)
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2.2.3 Economy

1) Potensi Pengurangan Anggaran Pupuk Subsidi Akibat Refocusing Anggaran APBN Untuk

Penanganan Pandemi

Jika pemerintah mulai melakukan pengurangan terhadap pupuk subsidi, maka di
lapangan/masyarakat akan terjadi peningkatan harga eceran (Kusnandar B. V., Turun 13%,
Subsidi Pupuk 2022 Dialokasikan Rp 25,3 Triliun, 2022). Dan saat terhadi peningkatan harga

eceran pilihannya hanya ada dua, yaitu

e Meningkatan harga eceran, atau

e Mengurangi keuntungan penjualan
2) Potensi Inflasi Akibat Konflik Global

Konflik global memicu inflasi di beberapa negara. Seperti disampaikan oleh Erlangga
Hartanto, Menteri Koordinator bidang Perekonomian bahwa perang Rusia-Ukraina yang
masih terjadi terus berdampak terhadap harga komoditas dunia. Bahkan ini juga menyebabkan
kenaikan inflasi global. “Kenaikan berbagai komoditas utamanya pangan maupun energi
sebagai dampak dari geopolitik Rusia dan Ukraina yang transmisinya ke Indonesia dalam
bentuk kenaikan harga komoditas dan kenaikan inflasi,” kata dia dalam konferensi pers di

komplek Istana Presiden, Selasa (5/4/2022). (Hakim, 2022)

Selain inflasi, adanya konflik global saat ini (seperti halnya Rusia dan Ukraina), membuat
negara besar pengekspor bahan-bahan pupuk menyetop ekspor mereka untuk memenuhi

kebutuhan dalam negeri

SVP Corporate Communication Pupuk Indonesia, Wijaya Laksana menjelaskan penyebab
harga pupuk meningkat disebabkan berbagai faktor global yang bahkan sudah terjadi sejak

pertengahan tahun lalu, dan saat ini ditambah ketegangan geopolitik Rusia-Ukraina.

“Kenaikan harga pupuk bermula dari kebijakan Tiongkok dan Rusia sebagai negara
pengekspor pupuk dan bahan baku pupuk terbesar dunia menyetop ekspor untuk menjaga
kebutuhan pupuk dalam negeri. Tiongkok dan Rusia pada Agustus atau September tahun lalu
menghentikan ekspornya. Padahal, mereka memegang pasar 20-30 di dunia untuk dua jenis
pupuk,” ucapnya. Sementara Rusia terkenal sebagai pemasok utama bahan baku pupuk seperti

Kalium dengan peranan Rusia terhadap pasar dunia mencapai 25%. (Pangastuti, 2022)
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3) Kelangkaan pupuk akibat distribusi pupuk yang tidak merata dan/atau tidak tepat sasaran.
(Gusti, 2022)

4) Daya beli masyarakat menurun akibat kondisi ekonomi yang masih belum recovery pasca
pandemi. (Komisi X1 DPR RI, 2022)

2.2.4 Environment

Analisis lingkungan untuk industri pupuk akan melibatkan pemeriksaan potensi dampak

industri terhadap lingkungan, serta potensi keuntungan dan kerugian dari penggunaan pupuk:

e Potensi limpasan pupuk mencemari saluran air dan membahayakan kehidupan air.

e Potensi kelebihan nitrogen di dalam tanah menyebabkan eutrofikasi dan masalah
lingkungan lainnya.

e Potensi pupuk berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca dan perubahan iklim.

e Potensi pupuk untuk meningkatkan hasil panen dan membantu memberi makan populasi
global yang terus bertambah.

e Potensi penggunaan pupuk secara berkelanjutan dan ramah lingkungan, seperti penggunaan

pupuk organik atau teknik pertanian presisi.

Secara keseluruhan, analisis lingkungan industri pupuk perlu mempertimbangkan potensi
keuntungan dan kerugian penggunaan pupuk untuk menentukan pendekatan terbaik untuk

menyeimbangkan kebutuhan petani dan lingkungan.

2.2.5 Politic

Dalam bidang politik, terdapat empat faktor yang cukup memengaruhi industri pupuk dalam
negeri, antara lain sebagaimana tabel di bawah ini.
Tabel 3 Faktor Politik Pada Industri Pupuk Indonesia

Instrumen
Kebijakan
Ketersediaan

Politik/
Hubungan
Internasional

Kinerja Birokrasi

Kebijakan
Pemerintah
Lainnya

Kebijakan yang
mengatur prosedur
pada industri, terutama
ketersediaan pupuk.
Berkaitan dengan:

®  Budaya politik
®  (Gaya kebijakan.
®  Kebudayaan

Hubungan dengan
suatu negara yang
memiliki andil besar
terhadap supply chain
pupuk.
Berkaitan dengan:
° Harga
Komaoditas

Birokrasi erat
kaitannya dengan
proses penyaluran
pupuk pada
masyarakat. Berkaitan
dengan:

®  Tepat jumlah
®  Tepat mutu

Kebijakan pemerintah
berpengaruh terhadap
faktor yang tidak
berkaitan langsung.
Misalnya Kebijakan:

o Penggunaan
lahan

° Limbah
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Instrumen
Kebijakan
Ketersediaan

Politik/
Hubungan
Internasional

Kinerja Birokrasi

Kebijakan
Pemerintah
Lainnya

organisasi
®  Situasi

) Instrument
Contoh:
Peraturan Harga

(Nuraini, 2007)

®  Ekspor Impor

®  [arangan/sanksi
Contoh:

Krisis Rusia &
Ukraina,

Rusia produsen pupuk
global

(Bakrie, Delanova, &
Yani, 2022)

Tepat tempat
Tepat harga
Tepat waktu

®  Tepat jenisnya
Contoh:
Kinerja dinas pertanian

(Vidyanita, Wijaya, &
Rochmah, 2016)

industri pupuk
Investasi
Perlindungan

Pengembanga
n teknologi

Export pupuk
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BAB 3
FORCES OF CHANGES

Pada bab ini dipaparkan forces of changes yang meliputi trend and assumptions dan impact-

uncertainty martrix.
3.1 Trend and Assumptions

3.1.1 Social Factor

e (S1) Rendahnya internal capability (tingkat pendidikan, usia, jumlah) dan adaptasi
teknologi para petani

Asumsi: Masyarakat Indonesia yang bekerja di Sektor pertanian kian menurun. Dari segi usia
didominasi oleh kelompok usia 45-54 tahun yakni 9,19 juta jiwa, kelompok usia 55-64 tahun
dan di atas 65 tahun masing-masing sebanyak 6,95 juta jiwa dan 4,19 juta jiwa. (Karnadi, 2022)

@ Datalndonesia.id

Persentase Pemuda Bekerja Berdasarkan Lapangan Kerja Utama
(2011-2021)

® Pertanian @ Manufaktur @ Jasa
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Sumber: Badan Pusat Statistik

Gambar 13 Persentase Pemuda Bekerja (Karnadi, 2022)

Upaya pemerintah yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan adaptasi teknologi adalah

melakukan research bekerjasama dengan BRIN dan PT. Pupuk Indonesia.
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e (S2) Regenerasi petani yang kurang berjalan

Asumsi : Presiden Jokowi mengungkapkan sangat sedikit petani Indonesia yang berasal dari
kalangan anak muda seperti milenial. Sebanyak 71 persen petani Indonesia berusia 45 tahun

ke atas dan yang di bawah 45 tahun hanya 29 persen.

Untuk mengatasi issue tersebut, pemerintah mencanangkan program petani millenial. (PPIU
Jabar, 2022)

Dukung regerasi petani,
Polbangtan Kementan dongkrak
penumbuhan petani milenial

perdesaan

@ Jumat, 9 Desember 2022 10:19 WIB

ANTARA

Gambar 14 Berita Dukungan Regenerasi Petani (PPIU Jabar, 2022)

3.1.2 Technology Factor
e (T1) Perkembangan teknologi Pertanian meningkat

Asumsi: Sektor Pertanian mulai mengenal istilah Pertanian 4.0 di 2019, tahun 2020 sepertinya
akan tetap menjadi momentum bagi para pegiat pembangunan pertanian untuk memberikan
upaya terbaik untuk menghasilkan inovasi teknologi yang mampu mendukung kesuksesan

pembangunan pertanian era 4.0.
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Pertanian 4.0 ternyata dicirikan dengan pemanfaatan teknologi artificial intelligence, robot,
internet of things, drone, blockchain dan big data analitik di sektor pertanian untuk
menghasilkan produk unggul, presisi, efisien, dan berkelanjutan. Menurut Arif Satria, seperti
yang dilansir dilaman news.detik.com, menyatakan bahwa ada 3 hal utama yang menjadi ruang
lingkup pertanian 4.0, yaitu:

1) On Farm

Dicirikan dengan pertanian presisi (precision farming), dimulai dengan menghasilkan benih
unggul berbasis bioinformatics, pengendalian hama terpadu secara cerdas dengan artificial

intelligence, pemupukan presisi, penggunaan smart tractor, penyemaian benih dengan robot.
2) Off Farm

Pertanian dalam hal ini tidak hanya bersoal pada sistem smart agroindustri, tetapi juga sistem
logistik pertanian digital. Teknologi blockchain kini mulai diaplikasikan untuk menjamin
transparansi dan traceability aliran produk pertanian sehingga para pelaku hulu-hilir bisa saling
mengontrol. Saat ini pelaku hulu dalam posisi lemah karena informasi yang asimetris, dalam

prosesnya, kedepan sistem informasi akan simetris dan pelaku hulu-hilir akan lebih setara.
3) Digitalisasi Pasar:

Pemasaran digital dan konsumen cerdas yang melek digital akan mewarnai konsumen masa
depan. Pola pemasaran ke depan tidak lagi konvensional seperti sekarang, tetapi akan berbasis
platform, dimana Konsumen produk pertanian akan menggunakan platform melalui
smartphone dalam membeli produk baik untuk memilih produk atau menelusuri asal usul

produk.

Jika melihat ruang lingkup diatas maka sektor pertanian Indonesia saat ini sepertinya memang
sudah menyiapkan diri untuk melangkah menuju era 4.0. Kementerian Pertanian pun sebagai
nahkoda pemerintah dalam membangun sektor pertanian telah melakukan banyak hal, menurut
Prof. Dedi Nursyamsi Staf Ahli Mentri bidang Infrastruktur pertanian yang dilansir dari laman
kompasiana.com, beberapa program pertanian yang telah dilaksanakan untuk mewujudkan

pertanian 4.0 yaitu:
1) Smart Green House

Semua aktifitas yang memengaruhi petumbuhan tanaman yang berada dalam cakupan Smart
Green House ini akan diatur oleh internet yang menggunakan sistem Artificial Intellegence.
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misalnya melakukan pengaturan terhadap cahaya, air dan hal yang memengaruhi pertumbuhan

tanaman tersebut agar dapat tumbuh dengan kualitas yang terbaik.
2) Smart Irrigation

System lIrigasi bawah tanah yang dimanfaatkan untuk tanah kering dengan sistem kerja
mengatur kelembapan tanah sehingga tanah tidak gersang lagi dan dapat menjadi lembab sesuai

dengan kebutuhan tanaman.
3) Automatic Tractor

Sebuah teknologi dimana petani dapat mengontrol traktor dengan menggunakan remote,

bahkan dapat dikontrol dari rumah. (Ekayujaya, 2020)

e (T2) Availability digital network support belum merata dan Adopsi teknologi yang

masih rendah di level petani

Asumsi: Manfaat Revolusi Industri 4.0 memiliki dampak yang baik bagi petani, pun bagi
masyarakat umum yang dapat mengonsumsi hasil pertanian yang berkualitas. Walaupun sudah
ada beberapa capaian pemerintah dalam Penerapan Revolusi Industri 4.0 di bidang pertanian.

di sisi lain ada pula tantangan yang harus dihadapi, diantaranya :
1) Perlunya Perbaikan Infrastruktur

Untuk menerapkan Internet of Thing (1oT) memerlukan akses internet yang baik, sementara itu

di seluruh indonesia tidaklah semua akses internetnya berjalan dengan baik.
2) Membutuhkan Biaya

Alat teknologi yang canggih bukan murah harganya, apalagi luasnya wilayah perkebunan dan

pertanian Indonesia membutuhkan alat yang banyak.
3) Petani Yang Belum Melek Teknologi

Walaupun Revolusi Industri 4.0 difokuskan terhadap petani milenial namun pentingnya
teknologi juga berpengaruh terhadap petani yang bukan milenial, sebab petani indonesia saat
ini masih banyak tamatan SD dan SMP yang masih berusia Produktif, mereka juga masih
berperan dalam dunia pertanian dan dalam hal kemajuan teknologi pertanian di 35 tahun yang
akan datang. (Kilmanun & Astuti, 2020)
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3.1.3 Environment Factor

e (EN1) Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan akan mengganggu

mikroorganisme, tingkat keasaman tanah, mencemari kualitas air sekitar lahan

Asumsi: Untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas tanam diperlukan kombinasi pupuk
anorganik dengan pupuk organik yang tepat (Isnaini, 2006)

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus memberikan efek negatif terhadap tanah,
seperti turunnya kandungan bahan organik dan aktivitas mikroorganisme tanah, tanah menjadi

padat dan terjadi polusi lingkungan (Sharma dan Mitra, 1991)

Penggunaan pupuk anorganik sangat beragam pada area tertentu. Faktor penghambat
penggunaan pupuk anorganik yang tepat adalah kurangnya pelatihan dan terbatasnya pupuk
yang murah. (UN, 2020)

e (EN2) Belum ada kebijakan yang optimal terkait penggunaan pupuk demi mencapai
keseimbangan dari manfaat dan dampak negatif dari pupuk kimia

Asumsi: PP Nomor 8 tahun 2001 ,Pasal 16 perihal penggunaan pupuk anorganik mengatur
tentang jenis dan penggunaan pupuk anorganik, penyuluhan penggunaan pupuk anorganik
budidaya tanaman.

Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 238/KPts/OT.210/4/2003 perihal Pedoman penggunaan
pupuk anorganik meliputi jenis-jenis dan bentuk pupuk anorganik, serta tata cara penggunaan

pupuk anorganik.

Dalam skala global telah dilakukan penguatan pengelolaan pupuk, termasuk melalui perjanjian

internasional, namun belum menunjukkan hasil yang optimal

Dibutuhkan program transformasional untuk mengatasi sumber permasalahan dan perubahan
kebutuhan pelanggan (UN, 2020)

3.1.4 Economy Factor
e (EC1) Potensi pengurangan anggaran APBN untuk pupuk subsidi

Asumsi: (1) Proporsi anggaran APBN untuk pupuk bersubsidi memiliki tingkat ketidakpastian
yang tinggi sesuai dengan kebijakan pemerintah. (2) Besar kecilnya anggaran APBN
berdampak cukup tinggi terhadap industri pupuk dan daya beli masyarakat.
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e (EC2) Potensi inflasi akibat konflik global

Asumsi: (1) Potensi inflasi akibat konflik global di masa mendatang tidak bisa diperkirakan,
ketidakpastian sangat tinggi. (2) Inflasi berdampak langsung terhadap industri pupuk dan

penyerapan terkait daya beli masyarakat.

e (EC3) Kelangkaan pupuk akibat distribusi pupuk yang tidak merata dan/atau tidak

tepat sasaran.

Asumsi: (1) Ketidakpastian ketersediaan pupuk akibat distribusi yang tidak merata tidak bisa
diukur dengan pasti. (2) Kelangkaan pupuk memiliki dampak yang signifikan terhadap industri
pupuk.

e (EC4) Daya beli masyarakat menurun

Asumsi: (1) Penurunan daya beli masyarakat akan pupuk dapat dianalisis menggunakan faktor-
faktor ekonomi (dan kaitannya dengan poin-poin awal). (2) Daya beli masyarakat cukup

berdampak pada industri pupuk, namun dapat dikontrol oleh pemerintah (melalui subsidi

pupuk)
e (EC5) Peningkatan harga bahan baku (impor)

Asumsi: (1) Peningkatan harga bahan baku impor masih dapat dianalisis menggunakan faktor-
faktor ekonomi makro, sehingga ketidakpastian tidak begitu tinggi. (2) Namun dampak yang
ditimbulkan akan peningkatan harga bahan baku cukup tinggi karena adanya ketergantungan
bahan baku impor.

3.1.5 Political Factor
e (P1) Hubungan internasional dengan negara eksportir/importir pupuk.

Asumsi: Kebijakan hubungan internasional berdampak secara langsung pada ketersediaan
pupuk di Indonesia banyak berasal dari luar negeri. Dampak cukup besar mengingat belum

siapnya produksi pengganti dalam negeri.

Ketidakpastian cukup tinggi mengingat kebijakan politik dan kondisi geopolitik mudah
berubah dan tidak pasti. Namun adanya kontrak perdagangan membuat ketidakpastian ini tidak
berada di titik tertinggi. (CNBC Indonesia, 2022)

e (P2) Peraturan & dukungan tentang investasi industri pupuk. (BKPM)
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Asumsi: Peraturan dan dukungan investasi industri berdampak pada industri pupuk lokal di
masa depan. Dampak bersifat cukup besar dikarenakan bisa memperkuat ketersediaan pupuk

dari produsen lokal. (Subbagian Hukum BPK Perwakilan Provinsi Papua Barat , 2022)

Indonesia memiliki BKPM yang mengatur persoalan investasi, serta beberapa produsen lokal
merupakan holding BUMN. Sehingga peraturan dan dukungan ini bersifat cukup pasti dengan
adanya program kerja pemerintah.

Contoh: Rencana investasi PT Pupuk Kaltim didukung oleh Kementerian Investasi, BKPM dan
Pemda, persiapan 4 tahun. (ANTARA, 2021)

3.2 Impact-uncertainty Matrix

Untuk mengidentifikasi isu yang membutuhkan respon yang cepat, seluruh isu dipetakan
kedalam Impact-Uncertainty Matrix. Matriks ini menggunakan kombinasi skor antara
ketidakpatian dan impact dari suatu isu dan mengurutkannya berdasarkan prioritas seberapa
mudah isu tersebut dapat ditangani. Sangat penting untuk memahami prioritas dari tiap isu agar
organisasi dapat memberikan respon yang tepat berdasarkan urgensi dari tiap isu.
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BAB 4
SCENARIO DEVELOPMENT

Dalam perancangan skenario, telah dipilih isu-isu yang masuk dalam kategori high-impact dan
high-uncertainty. Dengan harapan hasil skenario ini dapat dimanfaatkan oleh organisasi dalam
industri untuk menghadapi alternative of futures. Keseluruhan isu yang muncul, secara umum

dapat dikategorikan kedalam dua kelompok permasalahan:

1) Kebijakan Negara. Apakah kebijakan dalam 10 tahun kedepan mendukung kemajuan

industri atau justru menjadi penghambat.

2) Trend teknologi dan tingkat adaptasi masyarakat. Apakah berkembang secara signifikan

atau cenderung lambat.
4.1  Scenario Logic Matrix

Berdasarkan dua kelompok permasalahan di atas, ditentukan dua ekstrim untuk membuat

Scenario Logic Matrix sebagai berikut:
a. Kebijakan Negara:
(+) Kebijakan Negara mendukung kemajuan industri pupuk
(-) Kebijakan Negara kurang mendukung kemajuan industri pupuk
b. Trend teknologi dan tingkat adaptasi masyarakat:
(+) Teknologi dan tingkat adaptasi masyarakat berkembang cepat
(-) Teknologi dan tingkat adaptasi masyarakat berkembang lambat

Berikut adalah Scenario Logic Matrix Industri Pupuk Indonesia di tahun 2033.
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Kebijakan Negara mendukung
kemajuan Industri Pupuk

“Classic but Effective”

Dalam skenario ini, kebijakan pemerintah cenderung
memihak industri pupuk, namun masalah teknologi dan
tingkat adaptasi masyarakat tidak dianggap sebagai pokok
persoalan.

Teknologi dan tingkat

“Smell the Roses”

Dalam skenario ini, kebijakan pemerintah sudah sangat memihak
industri pupuk, dan ecosystem digital sudah terbangun

Teknologi dan tingkat

adaptasi masyarakat
stagnan

“Deterioration”

(P2) Peraturan & dukungan tentang
investasi industri pupuk.

Dalam skenario ini, kebijakan Pemerintah
cenderung tidak memihak industri pupuk,
Adopsi teknologi yang lambat dari pelaku
uran penggunaan pupuk industri pupuk serta konsumen pupuk yaitu
ptimal demi mencapai petani
bangan dari manfaat dan

k negatif dari pupuk kimia

1) Potensi inflasi dan

hubu rnasional akibat
konflik global
(EC3) Kelangkaan pupuk akibat
distribusi pupuk yang tidak merata
dan/atau tidak tepat sasaran

(EC1) Potensi pengurangan anggaran
APBN untuk pupuk subsidi

(S1) Rendahnya adaptasi tekno
(T1) Tingkat perkembangan tek

adaptasi masyarakat
berkembang pesat

“Breakthrough”

Dalam skenario ini, kebijakan pemerintah cenderung tidak memihak
industri pupuk, namun perkembangan teknologi tetap menggeliat
sehingga menghasilkan breakthrough dalam industri pupuk masa

depan

Kebijakan Negara kurang
mendukung kemajuan Industri
Pupuk

Gambar 15 Scenario Logic Matrix

Kebijakan Negara
mendukung kemajuan
Industri Pupuk

“Classic but Effective”

Dalam skenario ini, kebijakan pemerintah
cenderung memihak industri pupuk, namun
masalah teknologi dan tingkat adaptasi
masyarakat tidak dianggap sebagai pokok

“Smell the Roses”

Dalam skenario ini, kebijakan pemerintah sudah
sangat memihak industri pupuk, dan ecosystem
digital sudah terbangun

persoalan.

Teknologi dan Teknologi dan
tingkat adaptasi tingkat adaptasi
masyarakat masyarakat

. . &“ ”
stagnan “Detenoratlon” Breakthrough berb;eer;wabtang

Dalam skenario ini, kebijakan Pemerintah
cenderung tidak memihak industri pupuk,
Adopsi teknologi yang lambat dari pelaku
industri pupuk serta konsumen pupuk yaitu
petani.

Dalam skenario ini, kebijakan pemerintah cenderung
tidak memihak industri pupuk, namun perkembangan
teknologi tetap menggeliat sehingga menghasilkan
breakthrough dalam industri pupuk masa depan

Kebijakan Negara kurang
mendukung kemajuan
Industri Pupuk

Gambar 16 Scenario Logic Matrix Diperbesar

4.2 Penjelasan Setiap Skenario

421  Smell the Roses

Pada skenario ini, kebijakan pemerintah sudah sangat memihak industri pupuk. Yaitu:

e Pemerintah meluncurkan kebijakan-kebijakan yang pro terhadap kemandirian pupuk

(peningkatan pupuk organik)

e Pemerintah mengalokasikan Program Riset Prioritas Nasional dalam penerapan teknologi-

teknologi pupuk baru dalam negeri (termasuk kebijakan penerapan teknologi untuk pupuk

‘Ghij au” ))
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Ecosystem juga sudah mendukung.
e Trend teknologi yang begitu cepat dan banyak generasi muda yang mengisi gap generation;

e Technology baik berupa devices, system, ataupun platform yang mendukung pertumbuhan

industri pupuk sudah semakin berkembang

e Sudah terjalin dengan “apik” terkait Public-Private-Philantrophy-Partnership yang
meningkatkan dukungan investasi terkait teknologi baru (dan secara makro akan mulai

mengurangi beban APBN kedepannya
4.2.2  Classic but Effective

Kebijakan pemerintah cenderung memihak industri pupuk, namun masalah teknologi dan

tingkat adaptasi masyarakat tidak dianggap sebagai pokok persoalan.
Dalam skenario ini, yang terjadi:

Kebijakan pemerintah cenderung memihak industri pupuk. Kebijakan pemerintah sangat
mendorong industri pupuk berjalan lancar sehingga berdampak efektif pada masalah klasik
seperti mencukupi ketersediaan stok pupuk untuk kebutuhan dalam negeri dan menjadikan

harga pupuk dapat dijangkau petani dengan adanya subsidi dari APBN negara.
Yang dilakukan pemerintah untuk mendukung industri pupuk antara lain:
e Membuat peraturan tentang investasi industri pupuk.
e Mengontrol dan mensubsidi bahan baku (impor)
e Membuat regulasi pengontrolan pupuk kimia
e Melakukan strategi ekonomi dan hubungan internasional terkait konflik global
e Membantu pemerataan distribusi pupuk.
e Menaikkan anggaran APBN untuk pupuk subsidi.

Di sisi lain efisiensi penggunaan pupuk, kecepatan produksi, dan keramahan lingkungan akibat
penggunaan teknologi usang tidak dianggap sebagai permasalahan utama industri pupuk

Indonesia.

Dengan skenario ini, industri bisa berjalan lancar dengan hilangnya masalah pokok yang

selama ini dirasakan langsung oleh aktor industri.
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4.2.3  Breakthrough
Dalam skenario ini:

1) Kebijakan pemerintah cenderung tidak memihak industri pupuk. Namun berkat
perkembangan trend teknologi yang begitu cepat dan banyak generasi muda yang
mencari opportunity for improvement untuk membangun new business, maka akan
banyak technology baik berupa devices, system, ataupun platform yang mendukung

pertumbuhan industri pupuk.

2)  Disamping itu, inisiatif digitalisasi juga akan lahir dari internal perusahaan pupuk, seperti
PT. Pupuk Indonesia dengan Indonesia Fertilizer Research Institute (IFRI) guna
mendorong terwujudnya roadmap 10 tahun ke depan terkait precision agriculture,
enhanced efficiency fertilizer, biofertilizer, dan sustainable industry yang akan mulai

terasa dampaknya di 2033.

GCG Procurement PPID Career Publication FAQ

@ -
Bumn wm 0@ INDONBRIA Home Profile Products & Solutions ty InvestorRelations [(ERTHVESY EN jo)
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Commitment to Sustainability CSR&CSVProgram Occupational Health & Safety OurResearch  Sustainability Report 5 :»: ]

Indonesia Fertilizer Research Institute (IFRI)

Pupuk Indonesia Group believes that research can provide added value,
so the Company provides a large space for research development
through the centralization of the research function with the
establishment of the Indonesia Fertilizer Research Institute (IFRI) on
November 9, 2020 in conjunction with the centralization of the holding
function. IFRI is under the Director of Business Transformation and in its
operations is assisted by the Advisory Board.

: - — R
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— -
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Gambar 17 Berita Pupuk Indonesia Mengembangkan IFRI
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Pupuk Indonesia Luncurkan Roadmap Riset
Klaster Pupuk 2022-2031

Rabu, 28 Sep 2022 |15:56 WIB
Lona Olavia (redaksi@investorid)

JAKARTA, investor.id - Dalam rangka mendukung pertanian berkelanjutan, PT Pupuk
Indonesia resmi meluncurkan roadmap Riset Klaster Pupuk 2022-2031. Roadmap atau
peta jalan ini diharapkan bisa menjawab tantangan tren mata rantai agri-food melalui
kontribusi Research & Development (R&D). Hal ini juga sejalan dengan arahan Menteri
BUMN Erick Thohir yang meminta BUMN terus melakukan transformasi dan inovasi guna

maniqdi pemain kelas dunia.
ogle.com...

Gambar 18 Berita Pupuk Indonesia Meluncurkan Roadmap Riset Klaster Pupuk 2022-2031

4.2.4  Deterioration

Dalam skenario ini, yang terjadi adalah:

Kebijakan pemerintah cenderung tidak memihak industri pupuk, Situasi politik
internasional yang memberi tekanan bagi Pemerintah sehingga kebijakan pemerintah tidak
mendukung investasi untuk industri pupuk lokal, tidak seimbangnya alokasi subsidi dari
APBN terhadap kebutuhan pupuk nasional, serta kurangnya peraturan dan pengawasan

penggunaan pupuk anorganik.

Adopsi teknologi pada skenario ini cenderung lambat oleh pelaku industri pupuk serta
konsumen pupuk yaitu petani. Tidak berhasilnya program petani Millennial mengakibatkan
mayoritas dari petani berasal dari kelompok usia yang lebih senior, sehingga menghambat
perkembangan implementasi teknologi pada pengguna pupuk. Inovasi teknologi yang
dilakukan oleh BUMN dan perusahaan pupuk lainnya tidak memberikan dampak yang

sesuai dengan harapan, sehingga inovasi tersebut tidak dijalankan secara berkelanjutan.

Dengan skenario ini, industri pupuk di Indonesia akan bertumpu pada produk import yang

mengakibatkan berkurangnya daya konsumsi dari konsumen karena harganya yang mabhal.

Sehingga industri pupuk secara umum akan mengalami penurunan yang progresif hingga tahun
2033.
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425  Strauss Pile as Alternative

Untuk alternative strategy melihat pada financial dan social ekonomik:

e Financial support

Kendala petani dengan lahan kecil dan menengah adalah problem financial dimana kesulitan
dalam membeli pupuk di awal masa tanam. Perlu adanya pemberian bantuan ke petani yang
menerima subsidi dari sisi kemudahan financial. Hal ini memberikan kemudahan untuk
membayar penggunaan pupuk setelah panen terjadi. Modeling mekanismenya adalah bagi hasil

dengan petani yang mengambil pupuk dari sistem tempo
e Program petani millennial

Kendala pertanian saat ini terjadinya penurunan jumlah petani dan dari sisi usia didominasi
oleh usia 45 tahun keatas. Hal ini perlu adanya trigger untuk generasi milenial tertarik untuk
menjadi petani. Perlu ada program khusus yang bisa menampung generasi milenial dan
diberikan berupa support dari pemerintah yang akan membantu dengan sistem dan model bisnis
yang telah disepakati bersama, termasuk menyangkut permodalan, pendampingan teknis,

produksi, pemasaran, penjualan, dan pembagian keuntungan.
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BAB 5
REKOMENDASI STRATEGI

Pada setiap skenario, terhadap kondisi kebijakan yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan bagi industri, serta adanya perbedaan kondisi pada tingkat inovasi teknologi
yang terjadi. Oleh karena itu, strategi dirumuskan pada setiap alternative of futures dengan

melihat bidang hr, pemasaran, operasional, organisasi, finansial, dan teknologi.

51 Smell the Roses

Kebijakan pemerintah sudah sangat memihak industri pupuk, dan ecosystem digital sudah

terbangun. Strategi yang dilakukan pun mencakup strategi-strategi transformasi digital seperti:

1) HR:

e Melakukan perekrutan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
pengoperasian teknologi (Skill set: UI/UX, Product Management, Data Science, 10T,
Programmer, dll).

e Melakukan edukasi pada petani terkait dengan penggunaan teknologi (berkaitan dengan
pupuk & pemupukan).

2) Pemasaran:
Menyusun strategi pemasaran berbasis teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas.

3) Operasional:
Meningkatkan jumlah produksi dengan melakukan implementasi teknologi terbaru
(contoh: nanotechnology).

4) Organisasi:
Melakukan penerapan sistem organisasi digital untuk beberapa bidang yang
memungkinkan.

5) Finansial:
Mengalokasikan anggaran untuk proses penelitian dan pengembangan teknologi
pendukung.

6) Teknologi:

Mendorong pelaksanaan riset dan penelitian teknologi terbaru, berhubungan dengan
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5.2

Distribution Planning & Control System (DPCS), Retail Management System (RMS),
Digital Fertilizer, dan Single System Enterprise Resources Planning (ERP).

Classic but Effective

Kebijakan pemerintah cenderung memihak industri pupuk, namun masalah teknologi dan

tingkat adaptasi masyarakat tidak dianggap sebagai pokok persoalan. Strategi yang dilakukan

pun mencakup strategi-strategi klasik seperti:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

5.3

HR:

Menambah cabang usaha di berbagai daerah di Indonesia dengan asumsi perusahaan
sedang dan masih mendapatkan profit.

Pemasaran:

Memperkuat strategi pemasaran dengan memperluas toko pengecer pupuk dan memberikan
penyuluhan bagi konsumen & pemangku kepentingan terkait manfaat adopsi teknologi
seperti precision farming.

Operasional:

Dengan dukungan subsidi, perusahaan harus mampu memperbanyak jumlah produksi
dengan penambahan mesin dan karyawan serta memberdayakan tenaga bantu/field
assistant untuk mendukung percepatan adopsi teknologi oleh pemangku kepentingan.
Organisasi:

Mempertahankan manajemen organisasi yang ada dan meningkatkan kerjasama tim untuk
mempertahankan kepuasan pelanggan dan meraih pasar potensial.

Finansial:

Anggaran difokuskan pada kebutuhan operasional utama. Anggaran riset dan teknologi
diminimalkan.

Teknologi:

Menggunakan teknologi yang sudah ada sebaik mungkin tanpa harus melakukan

pembaruan.

Breakthrough

Meskipun kebijakan tidak menguntungkan industri, namun jika inovasi teknologi terus

didorong dan bergerak masif maka dapat dipastikan industri pupuk akan tetap berkembang

sesuai harapan. Oleh karena itu, beberapa hal yang dilakukan industri untuk siap menghadapi

future “Breakthrough” adalah sebagai berikut.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

5.4

HR:

Memperkuat internal capability perusahaan dengan dengan skill set digital, untuk
menumbuhkan inovasi di internal serta mempersiapkan diri sebagai perusahaan berbasis
digital. Skill set yang dibutuhkan antara lain : UI/UX, Product Management, Data Science,
IOT, Frontend, Backend, Developer.

Pemasaran:

Mulai meng-eksplor channel-channel digital untuk memasarkan pupuk seperti tokopedia,
shopee, bukalapak, dll (selain channel khusus penjualan pupuk) serta memperluas point of
sales di dekat lokasi pertanian/perkebunan melalui kerjasama dengan koperasi.
Operasional:

Melakukan revitalisasi pabrik pupuk dan distributor pupuk dan upaya digitalisasi
Organisasi:

Management terdiri dari setidaknya satu orang direksi yang fokus pada pengembangan
inovasi digital

Finansial:

Menyiapkan anggaran khusus untuk menumbuhkan ekosistem digital

Teknologi:

Adaptasi teknologi di internal perusahaan dan mengadakan program penyuluhan atau CSR

yang mendorong adaptasi teknologi di kalangan petani.

Deterioration

Kebijakan Pemerintah cenderung tidak memihak industri pupuk, Adopsi teknologi yang lambat

dari pelaku industri pupuk serta konsumen pupuk yaitu petani. Strategi yang dilakukan pun

mencakup strategi-strategi mempertahankan industri seperti:

1)

2)

3)

HR:

Mempertahankan SDM yang ada dan melakukan headcount planning yang relatif rendah .
Pemasaran:

Dikarenakan kurangnya dukungan pupuk bersubsidi, perusahaan perlu melakukan
sosialisasi serta strategi pemasaran yang tepat untuk pupuk non subsidi. Dapat melakukan
kerjasama dengan supplier pupuk nonsubsidi yang optimal serta bermitra pihak perbankan
untuk meningkatkan daya beli konsumen..

Operasional:

Memberdayakan tenaga field assistant untuk mendukung percepatan adopsi teknologi oleh

pemangku kepentingan dan konsumen terkait dan bekerjasama dengan Asosiasi Pupuk dan
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4)

5)

6)

5.5

NGO yang bergerak dalam bidang pupuk untuk memberikan masukan-masukan positif
bagi Pemerintah.

Organisasi:

Mempertahankan organisasi yang ada, tanpa melakukan ekspansi dan transformasi
organisasi yang membutuhkan banyak sumber daya. Perlu mempertimbangkan untuk
memperkuat lini bisnis pupuk nonsubsidi

Finansial:

Perusahaan berfokus pada efisiensi anggaran dalam menghadapi tekanan ekonomi dan
berkurangnya subsidi pupuk bagi konsumen.

Teknologi:

Mengimplementasikan teknologi yang akan mencapai tingkat maturity tinggi (plateu of
productivity) seperti precision farming, pada tahun 2033 untuk mengurangi tantangan

dalam mengadopsi teknologi

Strauss Pile as Alternative

Sebagai alternative strategy yang akan menguatkan industri pertanian kedepannya, beberapa

hal yang dilakukan industri untuk memperkuat fundamental industri pertanian adalah sebagai
berikut :

1)

2)

3)

4)

HR:

Memperkuat kemampuan team dalam melihat dari sisi financial petani dan juga

kemampuan untuk memarketingkan pertanian untuk segment millenial

Pemasaran:

Mempu membidik dengan tepat untuk bisa menjangkau kaum-kaum millenial di masa

sekarang, sehingga kedepannya nanti jumlah petani tetap bisa dipertahankan dan bahkan

bisa di tambahkan. Disisi lain, perlu juga untuk bisa membidik petani yang membutuhkan

financial support

Operasional:

e Bekerjasama dengan pemerintah untuk bisa memberikan focus pada subsidi petani
melalui Kredit Usaha Rakyat dari sisi pertanian.

e Bekerja sama dengan lembaga pendidikan seperti Politeknik Pembangunan Pertanian
untuk memberikan bantuan modal bagi mahasiswanya

Organisasi:

Pembentukan team khusus untuk bisa menjadi memberikan pendampingan, penyuluhan
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5)

6)

dan sosialisasi terkait mekanisme yang akan jalan dari program bantuan finansial maupun
untuk program petani millennial

Finansial:

Anggaran tidak difokuskan, lebih kepada kerjasama dengan pemerintah maupun dengan
perusahaan finansial

Teknologi:

Menggunakan teknologi yang sudah ada.
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